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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh Pemerintah Desa Lubuk Gading, Kabupaten Bengkulu Utara, dalam mengimplementasikan sistem informasi 

berbasis website. Kurangnya pemahaman perangkat desa terkait perencanaan, pengelolaan, dan pemeliharaan 

website menyebabkan website desa tidak berfungsi optimal di masa depan sebagai media informasi dan pelayanan 

publik. Tim pengabdian telah merancang rangkaian kegiatan berupa sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan 

langsung, serta penyusunan dokumen SOP dan panduan teknis pengelolaan website desa. Metode pelaksanaan 

kegiatan bersifat partisipatif dan aplikatif, dengan melibatkan aktif perangkat desa dalam setiap tahapan. Hasil dari 

kegiatan ini mencakup peningkatan literasi digital perangkat desa, serta tersusunnya dokumen pengelolaan 

website. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi fondasi bagi terwujudnya tata kelola pemerintahan desa yang lebih 

transparan, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

Kata Kunci: transformasi digital, pemerintah desa, sistem informasi, website 

 

Abstract 

In response to the challenges encountered by the Lubuk Gading Village Government in the North Bengkulu 

Regency in the implementation of a website-based information system, this community service activity was 

conducted.  In the future, the village website will not function optimally as a medium for information and public 

services due to the lack of comprehension among village officials regarding website planning, administration, and 

maintenance.  The community service team has developed a sequence of initiatives, which encompasses technical 

training, direct assistance, outreach, and the development of standard operating procedures (SOPs) and technical 

guidelines for administration of the village website.  The activity is implemented in a participatory and practical 

manner, with village officials actively participating in each stage. The outcomes of this activity include the 

development of management document and an increase in digital literacy among local government officials.  It is 

anticipated that this activity will serve as a foundation for the establishment of village governance that is more 

transparent, efficient, and responsive to the advancements in information technology. 
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I. PENDAHULUAN 

Desa Lubuk Gading merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten Bengkulu 

Utara yang sedang berupaya melakukan transformasi menuju tata kelola pemerintahan desa 

berbasis digital. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi, terutama dalam bentuk 

website desa, menjadi instrumen penting untuk meningkatkan transparansi, partisipasi 

masyarakat, serta efisiensi pelayanan publik (Achmad dkk., 2025; Bangun dkk., 2023). Website 

desa tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi 

antara pemerintah desa dan masyarakat, serta sebagai wajah resmi desa di ranah digital 

(Sulistyanto dkk., 2022; Suprianto & Pradana, 2024). 

Namun, dalam praktiknya, pemerintah desa masih menghadapi berbagai tantangan dalam 

mewujudkan hal tersebut (Tohopi & Hulinggi, 2023). Salah satu permasalahan utama adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan perangkat desa dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, serta merawat sistem website desa (Sihombing & Lumbantobing, 2024; 

Yunega dkk., 2023). Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang terjadi di Desa Lubuk Gading, 

dimana kepala desa dan sebagian besar aparatur belum memahami alur dan strategi 

pembangunan website secara menyeluruh, termasuk penentuan konten, struktur informasi, 

pembaruan data, serta pemeliharaan berkelanjutan. 

Akibat dari keterbatasan tersebut, potensi besar dari website desa belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Website yang akan dibangun bisa saja tidak terkelola dengan 

baik, pembaruan informasi sangat jarang dilakukan, dan tampilan serta fungsionalitasnya belum 

sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat desa maupun standar pemerintahan berbasis 

digital (Handayani dkk., 2022). 

Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan perangkat desa juga menjadi penghambat 

dalam proses transformasi digital yang berkelanjutan (Irwansyah, 2021). Minimnya pelatihan 

dan pendampingan dari pihak yang kompeten membuat program digitalisasi desa cenderung 

stagnan dan tidak berkesinambungan (Zulmasyhur dkk., 2024). 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan intervensi berupa program pengabdian kepada 

masyarakat yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif dan strategis. Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai pentingnya transformasi 

digital dalam tata kelola desa, sekaligus membekali perangkat desa dengan keterampilan dasar 

dalam pengelolaan website pemerintahan desa secara mandiri, efisien, dan berkelanjutan. 

 

II. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif, edukatif, dan aplikatif, yang bertujuan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi 

juga mendorong kemandirian perangkat desa dalam mengelola sistem informasi berbasis 

website secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang sistematis 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

1. Tahap Persiapan dan Koordinasi Mitra 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan koordinasi intensif dengan Kepala Desa dan 

perangkat Desa Lubuk Gading untuk: 

a. Menyepakati jadwal pelaksanaan kegiatan. 

b. Mengidentifikasi kebutuhan spesifik mitra terkait website desa yang akan dibangun. 

c. Menyusun kurikulum pelatihan dan modul berbasis kebutuhan mitra. 

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi Awal 

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya transformasi digital bagi 

pemerintahan desa, dengan materi yang mencakup: 

a. Konsep dasar transformasi digital dan website desa. 

b. Manfaat website untuk transparansi, efisiensi, dan pelayanan publik. 

c. Peran perangkat desa dalam mendukung digitalisasi. 

Sesi ini disampaikan dalam bentuk ceramah dan diskusi agar seluruh perangkat desa dapat 

aktif berpartisipasi. 

3. Tahap Pelatihan Teknis Pengelolaan Website 

Sesi pelatihan ini bersifat praktis dan langsung menerapkan materi pada sistem website 

desa, dengan topik pengenalan dashboard CMS WordPress dan manajemen konten website. 

Pelatihan dilaksanakan secara hands-on dengan menggunakan laptop desa dengan 

pendampingan langsung oleh tim pengabdian. 

4. Tahap Penyusunan SOP dan Dokumentasi Teknis 

Setelah pelatihan, peserta difasilitasi untuk menyusun: 

a. SOP pengelolaan website desa. 

b. Daftar pembagian tugas dan peran operator konten. 

c. Dokumentasi teknis pengelolaan website. 

     Hasil dokumen ini ditinjau dan disempurnakan bersama tim pengabdian. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada kegiatan pengabdian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Sosialisasi dan Edukasi Transformasi Digital  

Sosialisasi awal berhasil meningkatkan pemahaman dasar perangkat desa terhadap 

pentingnya digitalisasi pemerintahan. Sebanyak tiga orang perangkat desa yaitu Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, dan Bendahara hadir dan aktif berdiskusi dalam sesi ini. Mereka mulai 

memahami bahwa website bukan hanya alat promosi, tetapi juga sarana penting untuk 

meningkatkan transparansi, pelayanan publik, dan partisipasi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Tim Pengabdian Bersama Perangkat Desa Lubuk Gading 

 

2. Pelatihan Teknis Pengelolaan Website Desa 

Pelatihan teknis dilaksanakan selama satu hari penuh dan mencakup pengenalan dashboard 

CMS (Content Management System), pengelolaan konten (berita, pengumuman, dokumen 

desa), serta pengaturan dasar keamanan. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, bahkan 

beberapa perangkat yang semula tidak terbiasa menggunakan komputer berhasil mengikuti sesi 

praktik dengan baik. Dalam sesi praktik, peserta berhasil mengunggah konten berita desa dan 

mengubah tampilan halaman utama secara langsung. 



 

 

Prosiding Konferensi Nasional Literasi Digital dan Kerelawanan (KNLDK) 

EISSN. 3031-7487 | Vol.3, 2025 
 

Hal 37 dari 39 

 

 
Gambar 3. Foto Pelatihan Teknis Pengelolaan Website Desa 

 

3. Penyusunan SOP dan Dokumentasi Teknis 

Setelah pelatihan, perangkat desa didampingi dalam menyusun dokumen SOP pengelolaan 

website. SOP mencakup alur kerja, pembagian tugas, prosedur pembaruan konten, dan jadwal 

pemeliharaan website.  

Selain itu, tim juga menyusun dokumentasi teknis berupa panduan penggunaan website, 

termasuk prosedur login, manajemen konten, serta panduan keamanan dasar. Kedua dokumen 

ini diserahkan kepada kepala desa sebagai panduan resmi pengelolaan website desa ke depan. 

 

 
Gambar 4. Buku Panduan Teknis Pengelolaan Website Desa 
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4. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program 

serta dampaknya terhadap mitra, dalam hal ini Pemerintah Desa Lubuk Gading. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi langsung, diskusi kelompok, dan wawancara singkat dengan 

peserta setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis. 

Secara umum, kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai rencana. Seluruh tahapan, mulai 

dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga pendampingan implementasi website desa, terlaksana 

tepat waktu dan mendapatkan respon yang sangat positif dari perangkat desa. Peserta mengikuti 

kegiatan dengan antusias dan menunjukkan keingintahuan tinggi, terutama dalam sesi praktik 

pengelolaan website. Beberapa perangkat desa yang awalnya belum terbiasa dengan teknologi 

bahkan mampu menyelesaikan tugas praktik seperti mengunggah berita, memperbarui halaman, 

serta mengatur menu navigasi secara mandiri. 

Keterlibatan aktif ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang digunakan dalam 

metode pelaksanaan telah berhasil membangun rasa memiliki terhadap sistem digital desa. 

Seluruh target kegiatan tercapai dengan baik, di antaranya: 

1. Perangkat desa terbukti dapat meningkatkan pemahamannya tentang pengelolaan 

website sebagai bentuk transformasi digital. 

2. SOP dan panduan teknis tersusun dan diserahkan sebagai acuan kerja ke depan. 

3. Berita kegiatan berhasil dipublikasikan sebagai bagian dari diseminasi luaran melalui 

tautan berikut: https://ft.unib.ac.id/si/sinergi-teknologi-dan-masyarakat-himasif-dan-

dosen-sistem-informasi-hadir-untuk-desa-lubuk-gading/ 

Dari hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil 

menjawab permasalahan mitra, tetapi juga memberikan motivasi baru bagi perangkat desa 

untuk terus mengembangkan kapasitas digital mereka. Program ini menjadi titik awal penting 

bagi Desa Lubuk Gading dalam membangun tata kelola pemerintahan yang lebih modern dan 

responsif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung tema “Pendampingan 

Pengelolaan Website Pemerintahan Desa Menuju Transformasi Digital Desa” telah terlaksana 

dengan baik dan memberikan dampak positif bagi mitra. Seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

sosialisasi, pelatihan teknis, hingga pendampingan implementasi berhasil dijalankan sesuai 

rencana. Program ini mampu menjawab permasalahan mitra yang selama ini mengalami 

kesulitan dalam pengelolaan website desa, baik dari sisi pengetahuan dasar maupun 

keterampilan teknis. Melalui pendekatan yang partisipatif dan aplikatif, perangkat desa 

menunjukkan antusiasme tinggi dan berhasil meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola 

website sebagai media pelayanan dan informasi publik. 

Perangkat desa yang sebelumnya belum mengetahui secara sistematis mengenai 

pengelolaan website, kini telah terliterasi dengan baik. Selain itu, penyusunan SOP dan 

dokumentasi teknis menjadi salah satu bentuk keberlanjutan program yang mendukung 

https://ft.unib.ac.id/si/sinergi-teknologi-dan-masyarakat-himasif-dan-dosen-sistem-informasi-hadir-untuk-desa-lubuk-gading/
https://ft.unib.ac.id/si/sinergi-teknologi-dan-masyarakat-himasif-dan-dosen-sistem-informasi-hadir-untuk-desa-lubuk-gading/


 

 

Prosiding Konferensi Nasional Literasi Digital dan Kerelawanan (KNLDK) 

EISSN. 3031-7487 | Vol.3, 2025 
 

Hal 39 dari 39 

 

kemandirian desa dalam pengelolaan sistem informasi ke depan. Luaran tambahan berupa 

publikasi berita kegiatan di laman Program Studi Sistem Informasi juga memperluas dampak 

kegiatan ini dalam skala institusional. 
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